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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan penulis di Kelurahan Wonorejo 

Kecamatan Marpoyan Damai. 

 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumbern data yang digunakan penulis adalah : 

1. Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari pengurus 

program swadaya masyarakat dan masyarakat yang terkait. 

2. Data skunder, adalah data yang penulis peroleh dari perpustakaan, 

dokumen dan arsip lainnya. 

 

C. Informan Peneliti 

Informan dalam hal ini terdiri dari dua kategori yakni informan kunci 

dan informan pendukung. Informan kunci berjumlah 1 (satu) orang yakni 

Lurah di Kelurahan Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damai. Adapun 

informan pendukung berjumlah 6 (enam) yakni ketua LKM berjumlah 1 (satu) 

orang, Faskel ( fasilitator Kelurahan), berjumlah 2 (dua) orang dan masyarakat 

yang terlibat berjumlah 3 (tiga) orang.   
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis memperoleh data dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 

langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 

ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.
28

 Adapun 

observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

a. Mengamati secara langsung program penataan lingkungan 

permukiman KOTAKU dalam perubahan terhadap masyarakat. 

b. Mengamati secara langsung tingkat partisipasi masyarakat dalam 

program penataan lingkungan permukiman KOTAKU. 

c. Mengamati secara langsung lingkungan yang yang ada dikelurahan 

Wonorejo Kecamatan Marpoyan Damaih Pekanbaru. 

2. Wawancara 

wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka anatara si 

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan 
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menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).
29

  

3. Dokumentasi. 

Mengambil data penting di Kelurahan sebagai data panduan dan 

pendukung penelitian. Dengan teknik komunikasi, peneliti dapat 

memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi 

mereka memperoleh informasi dari mcam-macam sumber tertulis atau dari 

dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, 

karya seni dan karya pikir.
30

 Adapun pengumpulan dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah 

a. Mengumpulkan arsip-arsip dari program Penataan lingkungan 

permukiman (KOTAKU) yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian. 

b. Mengumpulkan foto-foto hasil wawancara yang ada 

dikelurahan Wonorejo 

c. Mengumpulkan foto-foto hasil kegitan program penataan 

lingkungan permukiman (KOTAKU) di Kelurahan Wonorejo 

d. Mengumpulkan foto-foto yang berhubungan dengan kegiatan 

masyarakat. 
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E. Validitas Data 

Validitas atau kesahihan adalah menujukan sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
31

 Untuk pemeriksaan 

kebenaran data yang telah diteliti, digunakan langkah-langkah untuk menguji 

kebenaran data dan kesimpulan dari verifikasi diperlukan pemeriksaaan ulang 

terhadap data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur 

tingkat kredibilitas penelitian ini maka penelitian menggunakan: 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang 

dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 

memahami dan mendapatkan data secara mendalam. 

2. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan berbagai waktu.
32

 Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 

kebenaran data yang memanfaatkan sesuatu yang lahir diluar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai bahan perbandingan terhadap 

data. Peneliti melakukan triangulasi dengan melakukan penecekan data 

atau informasi yang diperoleh dilapangan baik dengan cara 

membandingkan (misalnya data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara), dan tentumya semakin banyak informan, tentu semakin 

banyak pula informan yang diperoleh dalam penelitian. 
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F. Teknik Analisa Data 

Analisa data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasian data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang 

lain. 
33

 

Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga  lebih mudah dimengerti 

peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

Jika data tersebut kualitatif, maka deskritif data ini  dilakukan dengan 

menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskiripsikan apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga segala yang diketahuinya serba 

sepintas.
34

 Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, 

maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

ustatistik deskriftif. 

tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 

kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 

dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
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2. Paparan data 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya  penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisa data.
35

 

Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 

kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara 

sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan 

cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada di lapangan, kemudian data 

tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
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